BAB IV
PROFIL ASET DESA JANTI

A. Realitas Desa Janti

Dahulu ada seorang yang biasa disebut Mbah Surgi, konon katanya
dahulu wilayah desa ini sudah terbentuk tetapi belum memiliki nama/sebutan.
Ditengah desa tepatnya bila saat ini ada pada dusun Dukuh Sari, terdapat dua
pohon jati besar yang letak posisinya kurang lebih 300 meter dari kantor desa saat
ini.

Pada waktu itu dua pohon jati ditebang layaknya menebang pohon biasa,
karena memang disangka seperti pohon lainnya. Tetapi setelah ditebang tanpa
disangka pohon itu kembali berdiri semula, dan pada saat menebang yang
kesekian kalinya terdapat dua burung yang tidak seperti burung lainnya.

Lalu mbah surgi berusaha menangkap kedua burung tersebut tetapi yang
tertangkap hanya satu, dan satunya lagi pergi dan menghilang, lalu diambillah
taring pada burung tersebut digunakan untuk menebang kedua pohon jati tersebut.

B. Aset Geografis

Kabupaten Jombang terletak di tengah-tegah wilayah kabupaten, yang

memiliki ketinggian 44 meter diatas permukaan laut, dan berjarak sekitar 79 km

dari barat daya ibu kota Provinsi Jawa Timur yakni Surabaya®®

>www.jombangkab.go.id dikutip pada 18 Desember 2016 13:20 WIB

47


http://www.jombangkab.go.id/

48

Secara geografis letak desa Janti kecamatan Mojoagung kabupaten
Jombang terletak disebelah timur kota Jombang, yang mana desa tersebut
berjarak kurang-lebih 15 km dari kantor Bupati Jombang Jawa Timur, luas

wilayah 149 Ha, luas tanah pertanian 116 Ha, luas tanah pemukiman 33 Ha.

Gambar 4.1 Peta desa Janti
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> Batas-bhatas Desa

o Utara : Desa Gambiran Kecamatan Mojoagung Kabupaten
Jombang

o Timur : Desa Kademangan Kecamatan Mojoagung Kabupaten
Jombang

o Selatan : Desa Catak Gayam Kecamatan Mojoagung Kabupaten
Jombang
o Barat : Desa Tejo Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang

C. Aset Demografis

Gambar 4.2 Bagan struktur pamong desa Janti

Tabel 4.1

Pemerintahan Desa

NO NAMA JABATAN
1. | Siti Mahmudah Kepala Desa

2. | Slamet Ridwan Sekretaris Desa

3. | Zaenal Arif Staf Pemerintahan

4. | Moch. Taufiq Staf Kesra

5. | Priyo Basuki Staf Pembangunan

6. | Moch Maskur Staf Keuangan

7. | Nasrul Sidig Staf umum

8. | Muhammad Basori Kepala Dusun Janti

9. | Abdul Munip Kepala Dusun Dukuh Sari
10. | Nurul As’ari Kepala Dusun Kagulan

Hasil wawancara Sekretaris desa dari acuan buku Profil Desa



Tabel 4.2

Badan Permusyawaratan Desa

NO NAMA JABATAN
1. Panca Sutrisno, S.Pd Ketua BPD

2. Drs. Noor Khamim Wakil Ketua BPD
3. Tirkhan Sekretaris BPD

4. Suwaldi Anggota

5. Abdul Rozak Anggota

6. Ponedi Anggota

7. Bella Kusnandar Anggota

8. Nurul Musafany Anggota

9. Dwi Tyo Panoto Anggota

10. | Tohir Wijaya Anggota

11. Imam Bukhori Anggota

Hasil wawancara Sekretaris desa dari acuan buku Profil Desa

Tabel 4.3

Populasi Penduduk
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Laki laki 1.895 Jiwa
Perempuan 1778 Jiwa
Jumlah 3673 Jiwa

Hasil wawancara Sekretaris desa dari acuan buku Profil Desa

Tabel 4.4
Pendidikan
Play group/TK/RA 246 Jiwa
SD/SMP 2642 Jiwa
SLTA 586 Jiwa
Perguruan Tinggi 72 Jiwa
Drop Out 23 Jiwa
Tidak Sekolah/Buta Huruf 125 Jiwa

Hasil wawancara Sekretaris desa dari acuan buku Profil Desa

D. Aset Adat dan budaya/keagamaan

Kebudayaan adalah salah satu aspek yang tidak bisa dilepaskan dari

kehidupan masyarakat apalagi itu masyarakat desa yang masih sangat kental
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menjaga kebudayaan dan kepercayaan mereka. Mereka memiliki adat yang begitu
kental dengan kehidupan mereka, karena setiap kebudayaan bagi masyarakat
mempunyai fungsi dan tujuan yang sangat besar.

Diantara salah satu fungsi kebudayaan bagi masyarakat yaitu sebagai
bentuk kepuasan spiritual yang bersumber dari adat terdahulu dari nenek moyang
mereka, dengan adanya budaya tersebut maka akan membentuk keanekaragaman
pola kehidupan suatu masyarakat.

Masyarakat Desa Janti mayoritas menganut agama Islam, tentunya tidak
bisa lepas dari pengaruh agama itu sendiri. Kegiatan keagamaan
selaludilaksanakan oleh masyarakat Desa Janti guna untuk melestarikan budaya
dan adat terdahulu.

Adapun kegiatan yang dimilikioleh penduduk Desa Janti diantaranya :

1. Reboan
Kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu desa setempat, kegiatan tersebut
berjalan rutin ditiap-tiap dusun masing-masing, yang mana kegiatan ini
dilaksanakan pada hari rabu yang didalam kegiatan tersebut berisikan tahlilan
seperti biasa tetapi ini dikhususkan untuk para ibu-ibu.
2. Tahlilan
Kegiatan ini tidak jauh beda dengan Kkegiatan reboan yang
dilaksanakan oleh ibu-ibu, tetapi yang menjadikan beda dikegiatan ini ialah
dari pesertanya, peserta atau warga yang mengikuti kegiatan ini ialah kaum

laki-laki/bapak-bapak dari desa tersebut.
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3. Pengajian rutin di Musholla setempat

Yang mana pengajian ini dilakukan setiap hari senin dan tidak bersifat
wajib bagi masyarakat setempat.

4. Lailatul ijtima’, yang artinya “pertemuan malam”.

Kegiatan ini adalah sebuah kegiatan yang pada umumnya dilakukan
oleh masyarakat yang notabennya Nahdhatul Ulama’ (NU), dan masyarakat
didesa Janti ini juga mayoritas/hampir semuanya notabennya NU. Kegiatan
ini sendiri dilakukan oleh masyarakat desa Janti dengan rutin tiap satu bulan
sekali.

5. Diba’an Unyil

Masyarakat setempat setempatlah yang memberi sebutan tersebut. Disebut
dengan Diba’an Unyil memang karena yang mengikuti kegiatan ini masih
kecil/anak-anak, dan yang seperti narasumber sampaikan, dalam kegiatan ini yang
paling besar sekelas pendidikan SMP. Kegiatan ini merupakan kegiatan rutinan
yang diadakan oleh anak-anak muda desa setempat dengan dibantu oleh ibu-ibu

Fatayat.

Tabel 4.5

Populasi Keagamaan

Islam 3671 Jiwa
Kristen 2 Jiwa
Protestan -
Hindu -
Buda -
Kepercayaan -
Hasil wawancara Sekretaris desa dari acuan buku Profil Desa
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E. Profil Usaha

Gambar 4.3 Gypsum

1. Sejarah

Dikarenakan belum ada yang tahu persis bagaimana awal mula
masuknya kerajinan gypsum diDesa Janti, kecamatan Mojoagung, kabupaten
Jombang maka peneliti pun pada akhirnya mengorek cerita mendirikan usaha
didesa Janti pada salah satu warga masyarakat desa Janti.

Usaha gypsum ini dimulai sudah 7 tahun, sejak tahun 2007 oleh
Bapak Muhammad Taufiq yang sekarang menjabat sebagai mudin di Desa
Janti. Bapak Taufik mengawali usahanya dengan modal 50 % (dari total
kebutuhan membuka usaha), beliau sengaja memilih usaha ini karena pada
saat itu usaha gypsum di daerah setempat masih langka sehingga peluang
untuk mengembangkannya sangat terbuka.

Beliau tidak langsung membuka galangan sendiri, sebelumnya beliau
juga pernah menjadi pekerja gypsum bagi pengusaha di daerah lain. Selang

beberapa saat, dengan berbekal ilmu yang didapat dari tempat Kkerja
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sebelumnya Pak Taufik pun membuka galangan sendiri dan mendirikan usaha
gypsum di Desa Janti.

Pak Taufik mengawali usahanya dengan modal pas-pasan. Beliau juga
hanya dibantu oleh seorang karyawan serabutan. Banyak kendala yang
dialami Pak Taufik kala itu. Mulai dari masalah bahan baku, proses produksi
sampai pemasaran. Namun dengan kerja keras dan semangat yang
dimilikinya, Pak Taufik akhirnya mampu mengembangkan usaha gypsum di
desanya.

Tahun 2010 menjadi momen kesuksesan usaha Pak Taufik. Pesanan
gypsum meningkat, beliau pun sampai kewalahan memenuhi permintaan
konsumen. Demi memenuhi permintaan yang meningkat sekaligus turut
mengembangkan perekonomian desa, Pak Taufik pun mengambil inisiatif
untuk menularkan ilmunya kepada para tetangga dan masyarakat sekitar Desa
Janti.

Beberapa waktu kemudian usaha gypsum di Desa Janti meningkat
pesat. Saat ini Desa Janti terkenal sebagai salah satu penghasil kerajinan
gypsum yang berkualitas dan mampu bersaing di pasaran.

Fungsi dan Manfaat Gypsum

Kerajinan gypsum ini biasa digunakan sebagai pengganti untuk
bagian-bagian tertentu dari rumah ataupun kantor. Bahan gypsum bisa
membuat plafon rumah menjadi tampak lebih indah. Harganya pun relatif

bersaing bila dibandingkan dengan jenis bahan lain dengan fungsi yang sama.
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Kelebihan dari gypsum juga lebih fleksibel untuk dibentuk sesuai dengan
keinginan perancang, selain memiliki daya tahan dan tingkat stabilitas tinggi.

Penggunaan interior gypsum sangat cocok untuk memperindah
tampilan awal dari interior bangunan seperti tembok kering, bahan plester
tembok, perekat di lapangan tenis tanah liat, kapur papan tulis, langit-langit
rumah, ornamen pada dinding, dan bingkai foto.

Alasan lain orang memilih gypsum, karena jika terkena bercak, maka
cukup bagian yang terkena saja yang perlu dipotong dan dapat di tambal
kembali. Tidak seperti bahan dasar yang terbuat dari triplek, di mana
mempunyai kelemahan pada saat terjadi kebocoran maka akan timbul flek
cokelat pada langit-langit tersebut, kadang juga menggelembung dan pada
saat penggantian maka akan harus mengganti triplek tersebut selembar, tidak
bisa hanya pada bagian yang terkena flek saja.

Di sisi lain papan gypsum dapat dipasang pada rangka kayu, metal
atau konstruksi batu bata. Penggunaan produk tersebut aman, tidak merusak
lingkungan dan tidak berbahaya, ekonomis, sesuai untuk berbagi ukuran
penyelesaian, ringan, mudah pemasangannya dengan hasil akhir yang rata,
tahan api, kedap suara dan ketersediaan berbagai pilihan sistem.

Sebagai bahan mendekorasi plafon, gypsum diklaim unggul dari
bahan lainnya. Selain dari tampilan jelas lebih indah dan bersih, pada plafon

gypsum tidak akan terlihat garis antar sekat walau di bidang yang luas.
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3. Model Produk Usaha

Adapun macam-macam penjualan yang dilakukan atau yang terjadi

pada pengrajin Gypsum.>*Yakni:

a) Batangan

Gambar 4.4 Lis

Yang disebut batangan disini ialah si pembeli langsung datang
ke toko penjual seperti layaknya orang biasa membeli barang batangan.
penjualan seni rupa gypsum yang mana biasa/normalnnya ukuran lis
sekitar 12cm serta panjang kisaran 2m-2,20m dijual dengan kisaran

harga Rp.10.000 - Rp. 15.000,- per-batangnya.

>wawancara pak modin(42) pada 14 maret 2017.
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Gambar 4.5 Ornamen Lampu

Lalu ada juga interior berbahan Gypsum yakni ornamen lampu
kisaran diameter 25cm-85cm, yang mana interior tersebut mempunyai
harga jual yang biasa/normalnya pada diameter 25cm kurang lebih
kisaran Rp.40.000,-, lalu yang berdiameter 85cm kisaran harga
Rp.80.000 - Rp.100.00 per-interior.

Tau Jadi

Penjual setempat menyebutnya “tau jadi”. Yang mana penjulan
tersebut tetap sama si pembeli datang ke toko si penjual, namun yang
membedakan ini si penjual mematok harga permeter bukan lagi
perbatang. Karena, biasanya penjualan dengan seperti ini beli sekaligus
dengan pemasangannya.

Borong Dol

Penjual setempat menyebutnya dengan sebutan barang dol.
Yang mana sistem penjualan ini hampir sama dengan sistem penjualan
Tau Jadi seperti diatas yang sudah saya paparkan. Namun yang
membuat bedanya ialah ada penambahan memasang plafon, lis,

ornamen lampu, sampai proses plamir kasar. Hal tersebut biasanya
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dilakukan dengan orang yang baru membangun rumah dan tidak mau
repot.
d) Borongan Root

Para penjual biasa menhebutnya seperti itu. Yang mana sistem
ini hampir sama dengan sistem penjualan Borong Dol yang sudah saya
paparkan diatas, namun yang membedakan ialah melalui
penggarapannya.

Kalau sistem Borongan Root ini mulai tahap awal dari pasang
plafon, lis, ornamen lampu, plamir kasar, plamir halus, finishing, dan
sampal proses pengecatan. Proses penjualan ini biasa dipakai oleh
masyarakat kalangan menengah keatas. Seperti pembangunan
Apartement, Hotel, Perumahan elit, dan sebagainya.

4. Proses Pemasaran
Adapun proses pemasaran yang dipakai oleh para pengrajin sekaligus
penjual Gypsum didesa Janti kecamatan Mojoagung kabupaten Jombang.>

Yakni:

a) Dipajang
Pemasaran ini layaknya seperti pedagan berjualan ditoko pada

umumnya. Yang mana biasa konsumen membelinya secara batangan.

®Wawancara Moh. As’ari(43) 12 Maret 2017



b)

d)

Sales

Pemasaran ini layaknya seperti sales pada umumnya. Yang
mana si penjual menawarkan pada pembeli dimanapun lalu si penjual
meninggalkan kartu nama.
Relasi

Proses pemasaran ini mengandalkan kenalan(teman) yang

mempunyai jabatan disuatu proyek kerja pembangunan sarana seperti:

Gedung, perumahan, apartement, hotel, hingga rumah biasa. Yang
dimaksud relasi disini ialah : Mandor, kepala tukang, pengawas
bangunan, dll.

Media sosial (medsos)

Proses pemasaran ini melalui media sosial seperti Facebook,

bbm, dll.
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